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SELEKS! HAKIM AGUNG

M

KY Berharap DPR Tidak Lagi Menolsk Calon

JAKARTA (Suara Karya):
Komisi Yudisial (KY) akan
menyerahkan calon hakim
agung hasil seleksi ke DPR.
Koordinator Bidang Re-
krutmen Hakim Komisi Yu-
disial, Taufiqurrahman Sa-
huri mengatakan, jumlah ca-
lon hakim agung yang akan
diserahkan ke DPR untuk
menjalani uji kelayakan dan
kepatutan di Komisi III DPR
disesuaikan dengan jumlah
lowongan jabatan hakim
agung di Mahkamah Agung.
Hal itu, menurut Taufiq,
sesuai dengan keputusan
Mahkamah Konstitusi, di-
mana jumlah calon hakim
agung yang dikirim, per-
bandingannya 1 calon untuk
1 lowongan. Hal ini, berbeda
dengan sebelumnya, dimana
Komisi Yudisial harus me-
ngirimkan calon hakim

‘

agung ke DPR 3 calon untuk
1 lowongan hakim agung.

"Kami akan mengikuti
aturan yang berlaku, sesuai
dengan putusan Mahkamah
Konstitusi. Karena itu, KY
hanya akan mengirimkan 10
calon untuk 10 lowongan
jabatan hakim agung seba-
gaimana diminta Mahkamah
Agung,"kata Taufiq.

Namun ia mengkhawa-
tirkan akan terjadinya peno-
lakan oleh DPR terhadap ca-
lon hakim agung yang diki-
rimkan Komisi Yudisial se-
bagaimana terjadi sebelum-
nya. Karena itu, ia berharap,
DPR dapat menerima calon
hakim agung untuk disetu-
jui menjadi hakim agung.

Sebab, ujar Taufiq, selu-

ruh calon hakim agung itu,
dipastikan sudah memenuhi
kriteria, berintegritas tinggi

dan memiliki pengetahuan
hukum yang memadai. Ka-
rena itu, KY akan membe-
rikan pertimbangan kelulu-
san secara tertulis agar DPR
dapat mempelajari rekam
jejak calon hakim agung,
"Memang ada kekhawa-
tiran akan ditolak DPR. Ma-

., kanya KY akan berusaha

menjelaskan dan meyakin-
kan DPR bahwa calon hakim
agung yang diajukan, benar-
benar berintegritas tinggi
dan memiliki pengatahuan
hukum yang memadai. Un-
tuk itu, KY akan memberi-
kan pertimbangan kelulusan
secara tertulis agar DPR bisa
dipelajari track record ma-
sing-masing calon, "ujarnya.

Dia berjanji akan meng-
hormati apapun keputusan
yang diambil DPR. Karena
keputusan itu merupakan

hak konstitusional DPR dan
KY tidak mungkin menolak
putusan DPR.

"Kita tetap akan menghor—
mati apa pun putusan DPR.
KY dalam waktu dekat akan
meminta waktu untuk rapat
konsultasi dengan Komisi III
DPR. Setidaknya dua pekan
ke depan kami akan meminta
waktu untuk mempresen-
tasikan pertimbangan alasan
diajukannya calon hakim
agung ke DPR," ujarnya.

Kekhawatiran yang sa-
ma, disampaikan Koordina-
tor Hukubungan Antar Lem-
baga dan Pelayanan Infor-
masi Komisi Yudisial, Imam
Anshori Saleh. Menurut
Imam, KY sudah bekerja ke-
ras dengan syarat dan tolok
ukur yang sangat sulit
untuk seorang hakim men-
jadi hakim agung. (sugandi)



